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ABSTRAK 

 

Hak atas informasi merupakan bagian dari hak fundamental pasien yang dijamin 

dalam peraturan perundang-undangan di bidang kesehatan dan menjadi elemen 

penting dalam pelaksanaan informed consent. Transparansi biaya yang tidak 

optimal berpotensi menimbulkan ketidakpercayaan, sengketa medis, serta 

pelanggaran hak pasien. Rumusan masalah penelitian ini (1) Bagaimanakah 

persepsi pasien mengenai transparansi biaya oleh dokter gigi pada praktik dokter 

gigi terhadap tindakan yang dilakukan? (2) Bagaimanakah tingkat pemenuhan hak 

atas informasi terkait biaya pelayanan kesehatan pada praktik gigi menurut 

perspektif yuridis? Metode penelitian yang digunakan yuridis sosiologis, dengan 

menggunakan sumber data primer dan sekunder, teknik sampling accidental 

sampling, metode dan teknik pengumpulan data dengan studi kepustakaan dan 

wawancara serta data dianalisa dengan analisis kualitatif. Hasil penelitian adalah 1) 

Persepsi pasien mengenai transparansi biaya dimana dokter gigi telah memberikan 

informasi biaya sebelum tindakan, namun masih berupa kisaran biaya. Pasien 

menilai transparansi biaya penting untuk mempersiapkan kemampuan finansial dan 

sebagai bagian dari hak atas informasi. 2) Informasi biaya pelayanan kesehatan 

telah diberikan sebelum tindakan medis, namun secara yuridis belum optimal 

karena masih disampaikan dalam bentuk kisaran dan belum sepenuhnya transparan. 

 

Kata Kunci: Persepsi Pasien, Transparansi Biaya, Dokter Gigi, Koto Tangah 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

mailto:muthiasyukmapertiwi15@gmail.com


 
 

vi 

 
UNIVERSITAS BUNG HATTA 

PATIENT PERCEPTION OF FEE TRANSPARENCY BY DENTISTS IN 

KOTO TANGAH DISTRICT, PADANG CITY 

 

 

Muthia Syukma Pertiwi1, Afriwardi1, Elyana Novira1 

Program Studi Magister Ilmu Hukum, Fakultas Hukum Universitas Bung 

Hatta1 

Email: muthiasyukmapertiwi15@gmail.com  

 

 

ABSTRACT 

 

The right to information is part of the fundamental rights of patients guaranteed in 

health laws and regulations and is an important element in the implementation of 

informed consent. Suboptimal cost transparency has the potential to cause distrust, 

medical disputes, and violations of patient rights. The formulation of the research 

problem is (1) How are patients' perceptions of cost transparency by dentists in 

dental practices regarding the actions taken? (2) What is the level of fulfillment of 

the right to information related to health service costs in dental practices from a 

legal perspective? The research method used is sociological juridical, using 

primary and secondary data sources, accidental sampling techniques, data 

collection methods and techniques with literature studies and interviews and data 

analyzed with qualitative analysis. The results of the study are 1) Patient 

perceptions of cost transparency where dentists have provided cost information 

before the procedure, but it is still in the form of a cost estimate. Patients consider 

cost transparency important to prepare financial capabilities and as part of the 

right to information. 2) Information on health service costs has been provided 

before medical procedures, but from a legal perspective it is not optimal because it 

is still conveyed in the form of a range and is not fully transparent. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Permasalahan 

Menurut ketentuan hukum kesehatan, ditegaskan bahwa tiap manusia 

memiliki hak atas kesehatan dan berhak menikmati kesempatan setara untuk 

mendapatkan fasilitas maupun sumber daya kesehatan. Setiap orang dijamin 

haknya agar menikmati layanan kesehatan dengan standar keamanan yang baik, 

bermutu, dan terjangkau. Hal ini ditegaskan dalam Pasal 34 ayat (3) UUD 1945, 

di mana negara memiliki kewajiban untuk menyediakan pelayanan umum dan 

fasilitas kesehatan yang layak bagi masyarakat.1 Pelayanan kesehatan yang 

efektif hanya dapat terwujud apabila hak dan kewajiban tenaga kesehatan serta 

pasien dipenuhi, di mana pasien juga harus mengetahui dan memahami hak 

serta kewajiban yang dimilikinya.2  

Seiring dengan perkembangan sistem regulasi kesehatan di Indonesia, 

pengaturan tentang hak dan kewajiban pasien menjadi elemen fundamental 

dalam menjamin pelayanan medis yang adil dan transparan. Ketentuan ini 

tercantum dalam Undang-Undang Nomor 17 Tahun 2023 tentang Kesehatan, 

yang menggantikan sejumlah undang-undang kesehatan sebelumnya dan 

mengatur berbagai aspek praktik kedokteran dan pelayanan kesehatan di 

                                                           
1 Hartani Himawan,2024,’ Implikasi Hukum Perjanjian Tertulis Tindakan Medis Antara 

Dokter Gigi Dengan Pasien’,Jurnal Cahaya Mandalika, Volume 3, Nomor 1 Oktober 2024, halaman 

683.  

2 Aprina,2024, Buku Ajar Etika Dan Hukum Keperawatan, Cetakan ke-1, Mahakarya Citra 

Utama, Jakarta Selatan,halaman 70. 
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Indonesia.3,4 Regulasi ini mencakup upaya promotif, pencegahan, pengobatan, 

dan rehabilitasi bertujuan meningkatkan kualitas layanan kesehatan, 

melindungi masyarakat, serta mengatur peran dan tanggung jawab tenaga 

kesehatan.5 Hubungan dalam pelayanan kesehatan selalu melibatkan dua pihak, 

satu pihak sebagai pemberi pelayanan (dokter) dan pihak lain sebagai penerima 

pelayanan (pasien).6  

Peraturan pelaksana dari Undang-Undang Nomor 17 tahun 2023 tentang 

Kesehatan yaitu Peraturan Pemerintah Nomor 28 Tahun 2024 tentang Peraturan 

Pelaksanaan Undang-Undang Nomor 17 Tahun 2023 Tentang Kesehatan pada 

pasal 738 ayat 1 huruf d dan ayat 5 menjelaskan bahwa pasien berkewajiban 

untuk memberikan imbalan jasa atas pelayanan kesehatan yang diterima seperti 

imbalan jasa konsultasi, pemeriksaan, tindakan, pengobatan dan pelayanan 

kesehatan lain sesuai dengan tarif yang berlaku pada fasilitas pelayanan 

kesehatan.7 Pelaksanaan praktik kedokteran juga menuntut dokter untuk 

memenuhi kewajiban tertentu kepada pasien, sebagaimana diatur dalam 

Peraturan Menkes RI No. 290/2008 mengenai Persetujuan Tindakan 

Kedokteran, yang menetapkan bahwa dokter atau tenaga medis perlu 

menyampaikan seluruh informasi terkait tindakan medis kepada pasien sebelum 

                                                           
3 Adib Wajih Al-Irfani,2025,’ Pengaturan Hak Dan Kewajiban Pasien Dalam Sistem 

Hukum Kesehatan Indonesia’, JIIC: Jurnal Intelek Insan Cendikia,Volume 2,Nomor 1 Januari 

2025,halaman 1416. 

4 Hartani Himawan, Op.Cit., halaman 685 

5 Junifer Dame Panjaitan,2023,’ Transparan Dalam Penerapan Biaya Pasien Rumah 

Sakit’,Lex Sharia Pacta Servanda: Jurnal Hukum Islam Dan Kebijakan,Volume 1, Nomor 1 

Desember 2023, halaman 44. 

6 Rocy Jacobus,2014,’ Hak Pasien Mendapatkan Informasi Resiko Pelayanan Medik’, Lex 

Privatum,Volume II,Nomor 1 Januari-Maret 2014, halaman 168 

7 PP No 28 tahun 2024 
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dilaksanakan. Pengaturan tentang Kewajiban beritikad baik dalam Pasal 1338 

ayat (3) KUHPerdata menjadi dasar penting dalam hubungan ini, menuntut 

adanya kejujuran dan transparansi antara dokter dan pasien.8 Undang-Undang 

tentang Keterbukaan Informasi Publik (KIP) Nomor 14 tahun 2008 yang 

mengatur akses masyarakat terhadap informasi publik, sebagaimana disebutkan 

dalam Pasal 2 UU tersebut yang menyatakan bahwa informasi publik umumnya 

harus tersedia bagi publik kecuali dalam situasi tertentu dimana informasi 

tersebut bersifat rahasia atau dibatasi. Hal ini termasuk hak pasien di fasilitas 

kesehatan untuk mengakses informasi yang telah ditegakkan dalam amendemen 

Konstitusi UUD 1945 khususnya melalui Pasal 28F dan 28J.9  

Dalam hakikatnya, hubungan dokter dengan pasien termasuk dalam 

ranah hukum perdata, di mana pasien memperoleh pertolongan medis atas 

penyakit yang dideritanya dan dokter berusaha memberikan perawatan untuk 

mengobatinya. Hubungan perdata mencerminkan hubungan hukum antara 

pihak-pihak yang memiliki kedudukan yang setara pada saat mereka 

menyepakati suatu hubungan hukum tertentu. Ketika hubungan dokter-pasien 

terbentuk, perlindungan hukum bagi pasien sebagai konsumen secara otomatis 

mulai berlaku.10 Menurut aspek etika dan hukum, relasi dokter dengan pasien 

termasuk hubungan fidusia yang mengharuskan adanya kepercayaan. 

Persetujuan tindakan medis (informed consent) memperkuat hubungan ini 

dengan menjamin transparansi dalam setiap prosedur medis. Persetujuan 

                                                           
8 Hartani Himawan, 2024,Op.Cit., halaman 291 

9 Aprina,Op.Cit.,halaman 78 

10 Hansen Kurniawan,2024,’ Perlindungan Hukum Pasien Coass Di Rumah Sakit Gigi Dan 

Mulut Pendidikan’, Jurnal Hukum Dan Etika Kesehatan, Volume 4,Nomor 2 September 2024, 

halaman 69. 
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tindakan medis berfungsi untuk melindungi otonomi pasien dan memastikan 

bahwa dokter menjalankan kewajibannya secara profesional dan sesuai 

kompetensi.11  

Namun, dalam praktiknya penerapan regulasi terkait informed consent 

seringkali belum berjalan optimal, terutama dalam bidang kedokteran gigi.12 

Pasien sering tidak memperoleh penjelasan yang cukup mengenai tindakan 

medis maupun rincian biaya sebelum tindakan dilakukan. Padahal, dalam 

hubungan hukum yang horizontal dan kontraktual, pasien memiliki posisi yang 

setara dengan dokter, termasuk hak untuk mengetahui perkiraan biaya 

perawatan.13,14 Pengamatan peneliti dilapangan menemukan sebuah fenomena 

bahwa terdapat dokter gigi dalam melakukan perawatan gigi terhadap pasien 

belum sepenuhnya sesuai dengan aturan dalam hal keterbukaan biaya atau 

transparansi biaya. Salah seorang pasien yang berobat ke sebuah praktik dokter 

gigi swasta mengatakan bahwa selama ia melakukan perawatan gigi, dokter gigi 

tidak menjelaskan mengenai biaya sebelum tindakan dilakukan kecuali pasien 

yang menanyakannya terlebih dahulu. Pasien tersebut mengatakan pada saat 

tindakan selesai dan melakukan pembayaran ia terkejut dengan tarif yang 

ditetapkan sehingga pasien merasa kecewa dengan kondisi tersebut, pasien 

mengatakan bahwa tidak semua orang yang datang berobat mempunyai uang 

                                                           
11 Faralisa Zakia Suleman,2024,’ Informed Consent In Dental Services: A Perspective On 

Medical Law In Indonesia’,Estudiante Law Journal, Volume 6, Nomor 3 Oktober 2024,halaman 

719. 

12 Ibid.hlm. 724. 

13 Genies Wisnu Pradana,2023,’ The Function of Informed Consent in Therapeutic 

Transactions as a Form of Efforts to Prevent Malpractice Claims in Indonesia’, Proceedings of the 

Youth International Conference for Global Health 2022 (YICGH 2022) July 2023, Sebelas Maret 

University, Surakarta,229. 

14 Hartani Himawan, Op.Cit.,halaman 229. 
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yang cukup sehingga ia merasa dirugikan secara finansial. Pasien tersebut 

mengatakan bahwa ketidakjelasan informasi yang ia rasakan, ia merasa haknya 

diabaikan.  Padahal keterbukaan mengenai biaya merupakan bagian penting 

dari komunikasi terapeutik dan informed consent. Tindakan medis di dalam 

layanan kedokteran gigi dapat berupa: pembersihan karang gigi, penambalan 

gigi, pencabutan gigi, hingga prosedur yang lebih kompleks seperti perawatan 

saluran akar, implan gigi, prostetik, dan bedah mulut.15  

Di sisi lain, kekecewaan tidak hanya dirasakan oleh pasien, tetapi juga 

dapat dialami oleh dokter gigi. Dokter gigi sering merasa kecewa ketika upaya 

dan keterampilan profesional yang telah diberikan tidak dihargai sebagaimana 

mestinya akibat kurangnya pemahaman pasien mengenai proses perawatan dan 

konsekuensi biaya yang menyertainya. Ketika terjadi keluhan atau penolakan 

pembayaran setelah tindakan dilakukan, dokter gigi berada pada posisi yang 

sulit karena telah menjalankan pelayanan sesuai standar profesi, namun 

dihadapkan pada ketidakpuasan pasien yang berujung pada konflik. Situasi ini 

dapat menimbulkan tekanan emosional, menurunkan motivasi kerja, serta 

merusak hubungan terapeutik yang seharusnya dibangun atas dasar saling 

percaya dan saling menghormati. Selain itu, dokter gigi juga merasa dirugikan 

karena ketidakharmonisan komunikasi mengenai biaya dapat berdampak pada 

reputasi profesional dan kepercayaan masyarakat terhadap pelayanan yang 

diberikan. Dengan demikian, kekecewaan dokter gigi mencerminkan bahwa 

kurangnya komunikasi dan transparansi mengenai biaya bukan hanya 

                                                           
15 Reyner Perez-Campdesuner,2025,’ Perceived Importance vs Performance in Dental 

Care: Exploring Patient Satisfaction Across Age, Gender, and Purchasing Power’, Patient 

Preference and Adherence,Volume 18, Nomor 19,September 2025,halaman 2934. 
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merugikan pasien, tetapi juga menempatkan dokter gigi dalam situasi yang tidak 

menguntungkan secara profesional maupun etis.  

Walaupun tidak semua dokter gigi melakukan praktik dengan 

mengabaikan penjelasan mengenai rincian biaya sebelum tindakan medis 

dilakukan. Juga terdapat dokter gigi yang telah menjalankan pelayanan secara 

profesional dengan mengedepankan prinsip transparansi, komunikasi yang 

jelas, dan penghormatan terhadap hak pasien salah satunya hak memperoleh 

informasi mengenai perkiraan biaya perawatan gigi.16 Dokter gigi berkewajiban 

memberikan penjelasan yang rinci dan jelas bagi pasien mengenai keadaan 

kesehatannya, pilihan pengobatan yang lain, potensi risiko, serta biaya yang 

harus ditanggung.17 Penjelasan tersebut diberikan agar pasien dapat membuat 

keputusan secara sadar dan rasional sebelum menyetujui tindakan perawatan.  

Masih terdapat sebagian dokter gigi yang belum secara optimal 

menyampaikan informasi biaya, yang dapat disebabkan oleh keterbatasan 

waktu, asumsi bahwa pasien sudah memahami prosedur standar, atau 

kurangnya sistem administrasi yang mendukung transparansi biaya. Akan 

tetapi, situasi ini menandakan adanya gap antara aturan hukum yang ditetapkan 

dan praktik nyata di lapangan. Banyak pasien yang masih tidak menanyakan 

atau tidak diberi tahu mengenai biaya perawatan sebelum perawatan gigi 

dilakukan, padahal prinsip transparansi biaya merupakan bagian dari hak atas 

informasi. Ketidakseragaman ini menjadi persoalan penting karena berpotensi 

menimbulkan kesenjangan pemahaman antara tenaga kesehatan dan pasien, 

                                                           
16 Genies Wisnu Pradana,Op.Cit.,halaman 228 

17 Hartani Himawan, Op.Cit., halaman 684 
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yang pada akhirnya dapat memicu ketidakpuasan, kekecewaan, hingga konflik 

dalam pelayanan kesehatan. 

Berdalsalrkaln ulralialn laltalr belalkalng dialtals, penullis ingin melalkulkaln 

penelitialn mengenali : PERSEPSI PASIEN TERHADAP TRANSPARANSI 

BIAYA OLEH DOKTER GIGI DI KECAMATAN KOTO TANGAH, DI 

KOTA PADANG 

B. Rumusan Permasalahan  

Berdalsalrkaln ulralialn laltalr belalkalng yalng telalh dikemulkalkaln dialtals, malkal dalpalt 

dialmbil beberalpal rulmulsaln permalsallalhaln sebalgali berikult:  

1. Balgalimalnalkalh persepsi palsien mengenali tralnspalralnsi bialyal oleh dokter gigi 

paldal pralktik dokter gigi terhaldalp tindalkaln yalng dilalkulkaln? 

2. Balgalimalnalkalh tingkalt pemenulhaln halk altals informalsi terkalit bialyal 

pelalyalnaln kesehaltaln paldal pralktik gigi menulrult perspektif yulridis? 

C. Tujuan Penelitian  

Berdalsalrkaln rulmulsaln malsallalh tersebult dialtals, malkal dalpalt diulralialn beberalpal 

tuljulaln dalri penelitialn ini aldallalh: 

1. ULntulk mengalnallisal persepsi palsien mengenali tralnspalralnsi bialyal oleh dokter 

gigi. 

2. ULntulk mengalnallisal pemenulhaln halk altals informalsi terkalit bialyal pelalyalnaln 

kesehaltaln menulrult perspektif yulridis 
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D. Manfaat Penelitian  

1. Malnfalalt Teoritis 

a. Memberikaln kontribulsi paldal pengembalngaln ilmul hulkulm kesehaltaln 

khulsulsnyal terkalit halk palsien altals informalsi terhaldalp tralnspalralnsi bialyal 

dallalm pelalyalnaln kedokteraln gigi. 

b. Menalmbalh walwalsaln sosiologis mengenali persepsi palsien dallalm 

konteks hulbulngaln alntalral hulkulm daln pralktik medis. 

2. Malnfalalt Pralktis 

a. Menjaldi sulmber informalsi balgi dokter gigi ulntulk meningkaltkaln 

pemalhalmaln daln pelalksalnalaln tralnspalralnsi bialyal dallalm peralwaltaln gigi. 

b. Membalntul palsien dallalm memalhalmi halknyal terkalit informalsi bialyal daln 

mendorong terciptalnyal komulnikalsi yalng lebih balik alntalral palsien daln dokter 

gigi. 

E. Kerangka Teoritis dan Konseptual  

1. Kerangka Teori 

Teori dijaldikaln sebalgali pisalul alnallisis dallalm menjalwalb malsallalh 

hulkulm.18 Soerjono Soekalnto menjelalskaln balhwal keralngkal teori 

bermalnfalalt ulntulk mempertaljalm fokuls terhaldalp falktal yalng ingin diselidiki 

altalul dibulktikaln.19 Teori hulkulm yalng menjaldi alculaln dallalm penelitialn ini 

iallalh: 

 

                                                           
18 Bachtiar,2021,Mendesain Penelitian Hukum,Cetakan ke-1, Grup Penerbitan CV Budi 

Utama, Yogyakarta,halaman 90. 

19 Ibid.hlm. 92. 
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a. Teori Halk ALsalsi Malnulsial 

Sallalh saltul kalralkteristik dulnial modern aldallalh menjulnjulng tinggi 

penegalkaln daln perlindulngaln HALM sebalgali nilali ulniversall. Di ballik 

dalsalr pemikiraln ini terdalpalt kisalh palnjalng perjulalngaln daln pemikiraln 

filosofis. Tokoh penting dallalm sejalralh intelektulall HALM aldallalh filsulf 

Inggris, John Locke (1632-1704).20 Lalhir di Wrington, Inggris, paldal 28 

ALgulstuls 1632, John Locke dikenall sebalgali filsulf pertalmal yalng 

merulmulskaln galgalsaln-galgalsaln dalsalr mengenali konstitulsi demokraltis. 

Kalryal pertalmal yalng diterbitkalnnyal aldallalh bulkul ALn Essaly Concerning 

Hulmaln ULnderstalnding, yalng membalhals alsall-ulsull, esensi, daln 

keterbaltalsaln malnulsial. John Locke julgal dikenall sebalgali sallalh saltul 

tokoh yalng mengemulkalkaln galgalsaln tentalng kebebalsaln individul altalul 

liberallisme.21 Secalral allalmialh, malnulsial beraldal dallalm posisi yalng setalral 

kalrenal semulalnyal memiliki ralsionallitals, kemalmpulaln dalsalr, kekulaltaln, 

daln halk-halk yalng salmal.22  

Halk-halk ini disebult sebalgali halk alsalsi malnulsial (HALM). Halk 

alsalsi malnulsial termalsulk halk pokok yalng secalral allalmialh melekalt paldal 

tialp individul, berlalkul ulniversall daln bersifalt albaldi. Oleh sebalb itul, 

HALM perlul teruls dilindulngi, dihormalti, daln dipertalhalnkaln, sertal tidalk 

boleh dihalpuls, dikulralngi, altalul direbult oleh sialpal puln. HALM merulpalkaln 

                                                           
20 Kiki Karsa,2023, Pemikiran Hukum John Locke Dan Landasan Hak Asasi Manusia’, Das 

Sollen: Jurnal Kajian Kontemporer Hukum dan Masyarakat,Volume 02, Nomor 01 Januari 2024, 

halaman 4. 

21 Maya Herma Sa’ari,2023,’ Hak Alamiah menurut John Locke’, Nusantara: Jurnal 

Pendidikan, Seni, Sains dan Sosial Humanioral,Volume 1, Nomor 1 Januari 2023, halaman 7. 

22 Kiki Karsa,Op.Cit., halaman 1. 
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halk pokok yalng secalral allalmialh dimiliki tialp malnulsial sejalk lalhir. 

Dengaln demikialn, sifalt HALM aldallalh ulniversall alrtinyal berlalkul secalral 

menyelulrulh balgi semulal oralng di setialp tempalt daln tidalk dalpalt 

digalnggul gulgalt oleh sialpal puln. Halk ini memegalng peralnaln penting 

bulkaln halnyal ulntulk menjalgal daln menjalmin malrtalbalt malnulsial, tetalpi 

julgal sebalgali lalndalsaln morall dallalm membalnguln hulbulngaln sosiall daln 

kehidulpaln bersalmal.23  

Berbalgali Pendalpalt tentalng HALM.24  

1. Halk alsalsi malnulsial merulpalkaln halk dalsalr yalng melekalt paldal 

setialp malnulsial sejalk lalhir daln haldir dallalm kehidulpaln 

bermalsyalralkalt. Halk tersebult dimiliki oleh semulal oralng 

talnpal membedalkaln alsall-ulsull, rals, keyalkinaln, altalul kelompok 

sosiall, malulpuln jenis kelalmin, sehinggal bersifalt mendalsalr 

daln ulniversall. Inti dalri selulrulh halk alsalsi tersebult aldallalh 

balhwal setialp individul berhalk memperoleh kesempaltaln 

ulntulk berkembalng sesulali balkalt daln cital-citalnyal. 

2. Halk alsalsi malnulsial halkikaltnyal merulpalkaln kebebalsaln 

fulndalmentall yalng tidalk diciptalkaln oleh negalral, melalinkaln 

bersulmber dalri Tulhaln daln melekalt paldal diri malnulsial 

                                                           
23 Istiana Heriani,2018,’ Hak Atas Informasi Publik Dan Hak Atas Rahasia Medis: Problem 

Hak Asasi Manusia Dalam Pelayanan Kesehatan’, Jurnal Hukum Samudra Keadilan,Volume 

13,Nomor 1 Januari-Juni 2018, halaman 80. 

24 Sri Rahayu Wilujeng, 2013,’ Hak Asasi Manusia: Tinjauan Dari Aspek Historis Dan 

Yuridis’, Ejournal Undip, Volume 1,Nomor 1 Juli 2013, halaman 2. 
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sebalgali individul. Pemerintalh dibentulk ulntulk memalstikaln 

balhwal halk-halk tersebult dalpalt dihormalti daln dilindulngi. 

3. HALM yalng bersifalt allalmi daln tidalk dalpalt dicalbult, 

pemberialn Tulhaln yalng secalral melekalt dimiliki setialp 

malnulsial. ULntulk itul, setialp individul memiliki halk altals 

kehidulpaln yalng lalyalk, kebebalsaln, kealmalnaln diri, daln 

kesejalhteralaln pribaldi.25 

Halk alsalsi malnulsial salngalt memengalrulhi pembentulkaln prinsip-

prinsip halk alsalsi malnulsial modern, yalng kemuldialn dialdopsi dallalm Palsall 

3 DULHALM, dimalnal ditegalskaln balhwal setialp oralng mempulnyali halk 

altals kehidulpaln, kebebalsaln, daln keselalmaltaln diri. Setialp malnulsial 

berhalk mempertalhalnkaln kehidulpalnnyal, termalsulk mendalpaltkaln 

perlindulngaln dalri tindalkaln berbalhalyal daln kekeralsaln, sertal menerimal 

pelalyalnaln kesehaltaln.26 Sallalh saltul halk alsalsi malnulsial aldallalh halk altals 

informalsi seperti yalng tertulalng didallalm ULULD 1945 palsall 28F yalng 

mengaltalkaln”setialp oralng berhalk ulntulk berkomulnikalsi daln 

memperoleh informalsi….”.27 Halk memperoleh informalsi, yalng disebult 

julgal sebalgali right to know, termalsulk halk esensiall yalng menjaldi sorotaln 

ultalmal palral peralncalng DULHALM (ULniversall Declalraltion of Hulmaln 

Rights),. Maljelis ULmulm Perserikaltaln Balngsal-Balngsal menilali balhwal 

                                                           
25 Ibid. 

26 Kiki Karsa,Op.Cit., halaman 8. 

27 Maryati, 2023, Penerapan Hukum Kesehatan Dalam Pelayanan Di Masyarakat, Cetakan 

ke-1, Scopindo Media Pustaka, Surabaya, halaman 23. 
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halk ini merulpalkaln fondalsi penting balgi perlindulngaln daln penegalkaln 

halk-halk alsalsi lalinnyal.28 

Halk altals informalsi sebalgali balgialn dalri halk alsalsi malnulsial 

tercalntulm dallalm Palsall 19 DULHALM (ULniversall Declalraltion of Hulmaln 

Rights), yalng memalsulkkalnnyal dallalm lingkulp halk altals kebebalsaln 

berpendalpalt daln menyalmpalikaln palndalngaln.29 Terdalpalt dulal palndalngaln 

mengenali halk sebalgali sesulaltul yalng dimiliki malnulsial. Palndalngaln 

pertalmal, halk diberikaln algalr seseoralng dalpalt melalkulkaln, memiliki, 

menikmalti, altalul telalh melalkulkaln sesulaltul. Palndalngaln kedulal, halk secalral 

penulh merulpalkaln balgialn dalri sulaltul klalim yalng salh, yalitul malnfalalt yalng 

diperoleh dalri pelalksalnalaln halk yalng disertali dengaln pemenulhaln 

kewaljibaln. ALrtinyal, seseoralng balrul dalpalt memperoleh keulntulngaln dalri 

halk yalng dimilikinyal jikal ial julgal menjallalnkaln kewaljibalnnyal. 

Konsep informalsi dijelalskaln dengaln berbalgali calral, 

menyesulalikaln dengaln bidalng pengetalhulaln altalul profesi yalng 

mengkaljinyal. Dilihalt dalri alsall kaltalnyal, informalsi beralkalr dalri kaltal 

informalre, yalng bermalknal memberi bentulk, sertal dalri kaltal informaltion 

yalng beralrti menyalmpalikaln altalul memberitalhulkaln sesulaltul. Istilalh lalin 

yalng sering dipalkali aldallalh informaltion yalng beralrti keteralngaln. 

Informalsi dipalhalmi sebalgali penyalmpalialn sulaltul hall algalr seseoralng 

dalpalt menyulsuln pendalpalt berdalsalrkaln alpal yalng ial ketalhuli. ULndalng-

                                                           
28 Asep Sholihin,2011,’ Kebebasan Informasi Menurut Undang-Undang Nomor 14 tahun 

2008 Tentang Keterbukaan Informasi Publik Dalam Perspektif Hukum Islam’, Program Sarjana 

Universitas Islam Negeri Syarif Hidayatullah,Jakarta,halaman 3-4. 

29 Ibid.hlm.5. 
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ULndalng Nomor 8 Talhuln 1999 tentalng Perlindulngaln Konsulmen, 

khulsulsnyal Palsall 4 alyalt (3), menegalskaln balhwal konsulmen berhalk 

memperoleh informalsi yalng benalr, jelals, daln juljulr terkalit kondisi sertal 

jalminaln balralng daln/altalul jalsal. Dallalm konteks pelalyalnaln kesehaltaln, 

informalsi mencalkulp berbalgali alspek, seperti jenis daln bentulk lalyalnaln, 

keterbulkalaln bialyal, kemuldalhaln memperoleh alkses, sertal kewaljibaln 

pulblik lalinnyal sebalgali balgialn dalri talnggulng jalwalb lembalgal lalyalnaln 

kesehaltaln.30 

Pentingnyal informalsi dallalm kehidulpaln malnulsial, halk ulntulk 

mengalkses informalsi daln berkomulnikalsi ditetalpkaln sebalgali halk alsalsi 

yalng dijalmin konstitulsi. Palsall 28F ULULD 1945 menyaltalkaln balhwal 

setialp oralng memiliki halk berkomulnikalsi daln memperoleh informalsi 

ulntulk kemaljulaln pribaldi daln sosiallnyal, sertal halk ulntulk memiliki, 

menyimpaln, mengolalh, daln menyalmpalikaln informalsi. Halk 

mendalpaltkaln informalsi bulkaln semaltal-maltal halk alsalsi malnulsial, tetalpi 

julgal halk yalng dijalmin oleh konstitulsi balgi ralkyalt Indonesial. Hall ini 

menalndalkaln balhwal halk altals informalsi merulpalkaln halk yalng tertalnalm 

dallalm diri setialp oralng, balik sebalgali pribaldi malulpuln sebalgali walrgal 

negalral.31  

Dalam konsep hukum, hak mendapatkan pelayanan kesehatan 

yang layak merupakan hak konstusional bagi setiap warga negara, 

sebagaimana diamanatkan dalam Pasal 28 H ayat (1) Undang-Undang 

                                                           
30 Istiana Heriani,Op.Cit., halaman 69-72 

31 Asep Sholihin, Op.Cit., halaman 25 
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Dasar 1945 bahwa: “Setiap orang berhak hidup sejahtera lahir dan ban, 

bertempat tinggal, dan mendapatkan lingkungan hidup yang baik dan 

sehat serta berhak memperoleh pelayanan kesehatan”. Menurut 

ketentuan Pasal 1 butir 1 Undang-undang Nomor 39 Tahun 1999 

tentang HAM (UU HAM) desebutkan bahwa: “HAM adalah 

seperangkat hak yang melekat pada hakikat keberadaan manusia 

sebagai makhluk Tuhan Yang Maha Esa dan merupakan anugerah-Nya 

yang wajib dihorma, dijunjung nggi, dan dilindungi oleh negara, 

hukum, pemerintah, dan setiap orang demi kehormatan serta 

perlindungan harkat dan martabat manusia”. Kesehatan adalah bagian 

dari HAM. Hak sehat juga terdapat dalam UU HAM. Pada Pasal 9 ayat 

(3) disebutkan, “setiap orang berhak atas lingkungan hidup yang baik 

dan sehat”.  

Persoalan mengenai hak sehat juga diatur oleh negara dalam 

Pasal 4 UU Kesehatan yaitu, “setiap orang berhak atas kesehatan”, 

kemudian dalam Pasal 6 disebutkan bahwa, “setiap orang berhak 

mendapat lingkungan yang sehat bagi pencapaian derajat kesehatan”. 

Ketentuan tentang HAM dalam pelayanan kesehatan di antaranya diatur 

dalam Pasal 5 ayat (3) UU Kesehatan yang berbunyi: “Setiap orang 

berhak secara mandiri dan bertanggung jawab menentukan sendiri 

pelayanan kesehatan yang diperlukan bagi dirinya”. Penyebutan kata 

‘setiap orang’ dalam undang-undang ini berarti siapapun tanpa kecuali 

dan berarti tidak boleh terjadi diskriminasi dalam hal kesehatan. 

Ketentuan ini juga mempertegas pengaturan hak menentukan diri 
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sendiri yang merupakan hak dasar individual yang bersumber pada 

HAM.32  

b. Teori Hulkulm Kesehaltaln (Heallth Lalw Theory) 

Dallalm dulnial kesehaltaln, hulkulm berfulngsi julgal sebalgali 

perlindulngaln kepentingaln setialp malnulsial terlebihnyal mengaltulr halk 

daln kewaljibaln dokter daln palsien, ulntulk kepentingaln tersebult 

terlindulngi, teori hulkulm halruls dilalksalnalkaln. Malkal lalhirlalh hulkulm 

kesehaltaln yalng malnal dialtulr dallalm ULndalng-ulndalng Nomor 17 

Talhuln 2023 tentalng Kesehaltaln.33 Hulkulm kesehaltaln menulrult valn der 

mijn dalpalt dialrtikaln bulkaln saljal dalri sisi calkulpaln pengaltulralnnyal 

yalitul dallalm ralngkal ulntulk pelalyalnaln kesehaltaln nalmuln julgal sulmber 

hulkulmnyal yalng mencalkulp keselulrulhaln peneralpaln ketentulaln-

ketentulaln hulkulm balik hulkulm perdaltal, hulkulm aldministralsi negalral 

daln hulkulm pidalnal sepalnjalng dikultip dallalm malkallalhnyal yalitul”.., 

heallth lals als the body of rulles thalt relaltes directly to the calre heallth 

als well als the alpplicaltions of generall civil, criminall alnd 

aldiministraltive lalw”.34 

Hulkulm kesehaltaln termalsulk hulkulm “lex speciallis” secalral 

khulsuls mengaltulr halk daln kewaljibaln profesi kesehaltaln paldal 

                                                           
32 Endang Wahyati Yustina, Op.Cit.,halaman 256. 

33 Annisa Dea,2025,’ Relevansi Penerapan Teori Hukum pada Hukum Kesehatan Terkait 

Hak dan Kewajiban Dokter dalam Melakukan Pelayanan Kesehatan’, Jurnal Hukum, Administrasi 

Publik dan Negara, Volume 2, Nomor 1 Desember 2025,halaman 32. 

34 Arman Anwar, 2023, Hukum Kesehatan Praktik Kedokteran Telemedicine, Cetakan ke-

1, Deepublish Digital, Yogyakarta, halaman 9 
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pelalyalnaln kesehaltaln daln terhaldalp palsien ulntulk mendalpaltkaln 

pelalyalnaln kesehaltaln, balik sebalgali individul (palsien) altalulpuln 

kelompok malsyalralkalt. Salalt ini fenomenal perjalnjialn teulralpetik 

dallalm memberi daln menerimal pelalyalnaln kesehaltaln bertulmpul paldal 

halk daln kewaljibaln dalsalr yalng dialtulr dallalm ULndalng-ulndalng Nomor 

17 Talhuln 2023 tentalng Kesehaltaln Kesehaltaln.35 ALdalnyal hulkulm 

yalng mengaltulr dallalm bidalng kesehaltaln secalral mendalsalr bertuljulaln 

ulntulk menjalmin kepalstialn hulkulm daln perlindulngaln menyelulrulh 

balgi penyelenggalral kesehaltaln malulpuln malsyalralkalt penerimal 

pelalyalnaln kesehaltaln. Semalkin berkembalngnyal teori daln hulkulm 

seiring dengaln dinalmikal kehidulpaln malnulsial alkaln lebih balnyalk 

menjelalskaln daln mengaltulr hulbulngaln hulkulm dallalm pelalyalnaln 

kesehaltaln daln lebih spesifik lalgi hulkulm kesehaltaln mengaltulr 

hulbulgaln hulkulm alntalral pelalyalnaln kesehaltaln dokter, rulmalh salkit, 

pulskesmals, daln tenalgal-tenalgal kesehaltaln lalin dengaln palsien. Kalrenal 

merulpalkaln halk dalsalr yalng halruls dipenulhi malkal di salhkalnnyal 

ULndalng-ulndalng Nomor 17 Talhuln 2023 tentalng Kesehaltaln. Halk daln 

Kewaljibaln Dokter dallalm Hulkulm Kesehaltaln . Halk merulpalkaln 

sesulaltul yalng diperoleh oleh oralng-oralng yalng telalh aldal sejalk lalhir. 

Sedalngkaln kewaljibaln merulpalkaln sesulaltul yalng halruls dilalksalnalkaln, 

kehalrulsaln (sulaltul kondisi yalng halruls dilalksalnalkaln). Halk daln 

kewaljibaln tidalk pernalh lepals dalri profesi. ALdalnyal halk daln 

kewaljibaln tentul alkaln berkalitaln dengaln pihalk yalng lalin. 

                                                           
35 Annisa Dea, Op.Cit.,halaman 2 
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Terkhulsulsnyal dallalm hulkulm kesehaltaln aldalnyal halk daln kewaljibaln 

dallalm profesi dokter dengaln palsien, seperti dallalm perjalnjialn 

teralpeultik. Dallalm kontralk teralpeultik halk-halk palsien merulpalkaln 

kewaljibaln-kewaljibaln dokter, sedalngkaln halk-halk dokter dallalm 

kontralk teralpeultik merulpalkaln kewaljibaln-kewaljibaln palsien. 36 

Keberaldalaln hulkulm kesehaltaln salngalt berpengalrulh dallalm 

bidalng kesehaltaln. Hulkulm Kesehaltaln termalsulk didallalm hulkulm lex 

speciallis yalng secalral khulsuls melindulngi tulgals profesi kesehaltaln 

(provider) dallalm pelalyalnaln kesehaltaln malnulsial menuljul deklalralsi 

Heallth for ALll daln perlindulngaln terhaldalp palsien (receiver) ulntulk 

mendalpaltkaln pelalyalnaln kesehaltaln.37 Pemberialn pelalyalnaln yalng 

dilalkulkaln dokter daln yalng menerimal pelalyalnaln altalul melalkulkaln 

ulpalyal kesehaltaln dallalm hall ini aldallalh palsien. Hulbulngaln dokter daln 

palsien aldallalh hulbulngaln vertikall altalul hulbulngaln kepercalyalaln yalng 

bersifalt palternallistik, dimalnal tenalgal kesehaltaln dialnggalp palling 

sulperior, posisi dokter daln palsien tidalk sederaljalt, kalrenal dialnggalp 

palling talhul mengenali segallal selulk-belulk penyalkit, sedalngkaln palsien 

dialnggalp tidalk talhul menalul mengenali penyalkit daln menyeralhkaln 

sepenulhnyal kepaldal dokter. Vertikall palternallistik alntalral dokter daln 

palsien memiliki dalmpalk positif daln julgal dalmpalk negaltif. Dalmpalk 

positif polal palternallistik salngalt membalntul palsien dallalm hall alwalm 

                                                           
36 Ibid.hlm.4 

37 Herawati, 2022, Hukum Kesehatan, Cetakan Ke-1, Media Sains Indonesia, Bandung, 

halaman 16. 
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terhaldalp penyalkit, sedalngkaln dalmpalk negaltif dikalrenalkaln tindalkaln 

dokter yalng berulpal lalngkalh-lalngkalh dallalm ulpalyal penyembulhaln 

penyalkit palsien daln melalkulkaln tindalkaln-tindalkaln yalng tidalk 

menghiralulkaln otonomi palsien, daln julstrul dallalm sejalralh 

perkembalngaln buldalyal daln halk-halk dalsalr malnulsial suldalh aldal sejalk 

lalhir.38  

c. Teori Perlindulngaln Hulkulm (Legall Protection Theory) 

Teori perlindulngaln hulkulm (legall protection theory) 

merulpalkaln penegalsaln halk dalsalr konsulmen algalr memperoleh 

perlindulngaln altals keselalmaltaln, kesehaltalnm kenyalmalnaln, kealmalnaln 

daln informalsi yalng benalr. Hall tersebult tertulalng dallalm ULUL No. 8 

Talhuln 1999 Tentalng Perlindulngaln Konsulmen).39 Malnulsial 

merulpalkaln malkhlulk ciptalaln Tulhaln yalng sejalk lalhir memiliki halk-

halk dalsalr yalitul halk ulntulk hidulp, halk ulntulk dilindulngi, halk ulntulk 

bebals daln halk-halk lalinnyal. Jaldi, paldal dalsalrnyal setialp malnulsial 

memiliki halk ulntulk dilindulngi termalsulk dallalm kehidulpaln 

bernegalral. Dengaln kaltal lalin, setialp walrgalnegalral alkaln mendalpalt 

perlindulngaln dalri negalral. Hulkulm merulpalkaln salralnal ulntulk 

mewuljuldkalnnyal sehinggal mulncull teori perlindulngaln hulkulm. Ini 

aldallalh perlindulngaln alkaln halrkalt daln malrtalbalt sertal halk-halk alsalsi 

malnulsial berdalsalrkaln ketentulaln hulkulm oleh alpalraltulr negalral. 

                                                           
38 Ibid.hlm. 28-29. 

39 Sulaiman,2025, Perlindungan Hukum Di Indonesia, Cetakan ke-1, Widina Media 

Utama, Bandung, halaman 70. 

 



19 

 

 

 
UNIVERSITAS BUNG HATTA 

Dengaln begitul, perlindulngaln hulkulm merulpalkaln halk multlalk balgi 

setialp walrgalnegalral daln merulpalkaln sulaltul kewaljibaln yalng halruls 

dilalkulkaln oleh pemerintalh, mengingalt Indonesial yalng dikenall 

sebalgali negalral hulkulm. Terdalpalt beberalpal teori perlindulngaln hulkulm 

yalng diultalralkaln oleh palral alhli, sepertiSetiono yalng menyaltalkaln 

balhwal perlindulngaln hulkulm merulpalkaln tindalkaln ulntulk melindulngi 

malsyalralkalt dalri kesewenalng-wenalngaln pengulalsal yalng tidalk sesulali 

dengaln altulraln yalng berlalkul ulntulk mewuljuldkaln ketenteralmaln daln 

ketertibaln ulmulm. Tetalpi yalng palling relevaln ulntulk Indonesial aldallalh 

teori dalri Philipuls M.Haldjon. Dial menyaltalkaln balhwal perlindulngaln 

hulkulm balgi ralkyalt berulpal tindalkaln pemerintalh yalng bersifalt 

preventif daln represif. Bersifalt preventif alrtinyal pemerintalh lebih 

bersikalp halti-halti dallalm pengalmbilaln daln pembulaltaln kepultulsaln 

kalrenal malsih dallalm bentulk tindalkaln pencegalhaln. Sedalngkaln 

bersifalt represif alrtinyal pemerintalh halruls lebih bersikalp tegals dallalm 

pengalmbilaln daln pembulaltaln kepultulsalnaltals pelalnggalraln yalng telalh 

terjaldi.40 

Perlindulngaln hulkulm menjaldi ulnsulr esensiall sertal menjaldi 

konsekulensi dallalm negalral hulkulm. Negalral waljib menjalmin halk-halk 

hulkulm walrgal negalralnyal. Perlindulngaln hulkulm merulpalkaln 

pengalkulaln terhaldalp halrkalt daln malrtalbalt walrgal negalralnyal sebalgali 

malnulsial. Kalrenal itul mempelaljalri Teori Perlindulngaln Hulkulm ini 

                                                           
40 Mukidi, 2022, Perlindungan Hukum Pada Anak Korban Tindak Pidana Pencabulan, 

Cetakan ke-1, CV. Aa Rizky,Serang, halaman 80. 
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menjaldi salngalt penting.41 Teori Perlindulngaln Hulkulm yalng 

berkembalng altalul yalng sering dipalkali aldallalh Teori Perlindulngaln 

Hulkulm dalri DR. Philipuls M Haldjon dallalm bulkulnyal yalng berjuldull 

Pelindulngaln Hulkulm Balgi Ralkyalt Indonesial . Sebulalh Bulkul Tentalng 

Prinsip-prinsipnyal, Penalngalnalnnyal daln Pengaldilaln Dallalm 

Lingkulngaln Peraldilaln ULmulm daln Pembentulkaln Peraldilaln 

ALdministralsi Negalral.42 Teori perlindulngaln hulkulm merulpalkaln sallalh 

saltul teori yalng salngalt penting ulntulk dipalhalmi malsyalralkalt, terultalmal 

yalitul malsyalralkalt yalng beraldal paldal posisi yalng lemalh, balik secalral 

ekonomis malulpuln lemalh dalri alspek dalri alspek yulridis. Istilalh teori 

perlindulngaln hulkulm beralsall dalri balhalsal inggris yalitul legall 

protection theory.43 

Menulrult Saltjipto Ralhalrdjo, perlindulngaln hulkulm aldallalh 

memberikaln pengalyomaln terhaldalp halk alsalsi malnulsial (HALM) yalng 

dirulgikaln oralng lalin daln perlindulngaln itul diberikaln kepaldal 

malsyalralkalt algalr dalpalt menikmalt semulal halk-halk yalng diberikaln 

oleh hulkulm. Fulngsi teori perlindulngaln hulkulm merulpalkaln teori 

yalng mengkalji daln mengalnallisis tentalng wuljuld altalul bentulk altalul 

tuljulaln perlindulngaln, sulbjek hulkulm yalng dilindulngi sertal objek 

perlindulngaln yalng diberikaln oleh hulkulm kepaldal sulbjeknyal.44 Teori 

                                                           
41 Ibid.hlm.81-82. 

42 Ibid.hlm.85 

43 Sudjanto Sudiana,2023, Perlindungan Hukum Bagi Kreditor Konkuren Dalam 

Kepailitan Dan Penyelesaian Serta akibat hukum kepailitan, Cetakan ke-1, Allysmedia (Angoota 

IKAPI),Bogor, Halaman 83. 

44 Ibid.hlm.84-85 



21 

 

 

 
UNIVERSITAS BUNG HATTA 

perlindulngaln hulkulm merulpalkaln teori yalng berkalitaln pemberialn 

pelalyalnaln kepaldal malsyalralkalt. Hulkulm sebalgali perlindulngaln 

kepentingaln malnulsial berbedal dengaln normal-normal yalng lalin. 

Kalrenal ideallnyal hulkulm itul berisi perintalh daln/altalul lalralngaln, yalng 

didallalmnyal mengaltulr pembalgialn halk daln kewaljibaln, malkal 

sulbstalnsi dalri selulrulh produlk hulkulm halruls diimplementalsikaln talnpal 

keculalli45. 

Dallalm konteks negalral hulkulm sallalh saltul halk setialp walrgal 

negalral aldallalh mendalpaltkaln perlindulngaln hulkulm. Indonesial sendiri 

dinyaltalkaln sebalgali negalral hulkulm melalluli palsall 1 ALyalt (3) ULULD 

1945. ALrtinyal, Indonesial memiliki kewaljibaln ulntulk menjalmin 

setialp walrgalnyal dallalm hall perlindulngaln hulkulm. Perlindulngaln 

hulkulm julgal merulpalkaln pengalkulaln terhaldalp halrkalt daln malrtalbalt 

walrgal negalralnyal sebalgali malnulsial. Istilalh teori perlindulngaln hulkulm 

beralsall dalri balhalsal inggris, yalitul legall protection theory. Menulrult 

Sallim HS daln Erlies Septialnal Nulrbalini, perlindulngaln hulkulm aldallalh 

ulpalyal altalul bentulk pelalyalnaln yalng diberikaln oleh hulkulm kepaldal 

sulbjek hulkulm sertal hall-hall yalng menjaldi objek yalng dilindulngi. 

ALdalpuln Saltjipto Ralhalrjo berpendalpalt balhwal perlindulngaln hulkulm 

beralrti memberikaln pengalyomaln terhaldalp halk alsalsi malnulsial yalng 

dicederali oralng lalin. Dengaln pengalyomaln altalul perlindulngaln 

tersebult, malsyalralkalt puln dalpalt menikmalti selulrulh halknyal yalng 

                                                           
45 Ibid.hlm.87-88 
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diberikaln oleh hulkulm. Pendalpalt lalin julgal dijelalskaln oleh Philipuls 

M. haldjon. Menulrultnyalm perlindulngaln hulkulm mencalkulp 

perlindulngaln alkaln halrkalt, malrtalbalt, daln pengalkulaln terhaldalp halk 

alsalsi malnulsial yalng dimiliki oleh sulbjek hulkulm berdalsalrkaln 

ketentulaln hulkulm dalri kesewenalngaln.46  

2.  Kerangka Konseptual 

Keralngkal konseptulall, altalul keralngkal konsep, merulpalkaln sulsulnaln 

allulr berpikir yalng menggalmbalrkaln hulbulngaln alntalr konsep, yalng bertuljulaln 

memberikaln ilulstralsi altalul galmbalraln mengenali alsulmsi-alsulmsi terkalit 

valrialbel yalng alkaln diteliti.47 Sallalh saltul calral menjelalskaln keralngkal 

konseptulall aldallalh dengaln memberikaln definisi. Definisi sendiri merulpalkaln 

pengertialn yalng culkulp lengkalp tentalng sulaltul istilalh, ulmulmnyal didalsalrkaln 

paldal referensi.48  

1) Persepsi 

Istilalh persepsi dialmbil dalri balhalsal Inggris, perception, yalng 

beralrti penglihaltaln, talnggalpaln, altalul persepsi. Dallalm Kalmuls Besalr 

Balhalsal Indonesial, persepsi dialrtikaln sebalgali respons lalngsulng terhaldalp 

sesulaltul altalul calral seseoralng mengenalli hall-hall melalluli palncal inderal. 

Persepsi berperaln dallalm membentulk sikalp, yalng kemuldialn 

                                                           
46 Yussy Adelina Mannas ,2021,Perlindungan Hukum Terhadap Dokter: Penerapan Asas 

Keseimbangan sebagai salah satu upaya menuju pembaharuan hukum kesehatan 

nasional,Cetakan ke-1, PT Raja Grafindo Persada,Depok,halaman 119. 

47 Ekayanti Hafidah Ahmad, 2023, Metodologi Penelitian Kesehatan,Cetakan ke-1, 

Rizmedia, Makassar,halaman 78-79. 

48 Arif Paria Musta,2019,’Prospektif Penerapan Hukum Pidana Terhadap Tindak Pidana 

Komersialisasi Gigi Post Ekstraksi Dikota Padang’,Program Pascasarjana Universitas Bung 

Hatta,Padang,halaman 19. 
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memengalrulhi perilalkul. Secalral ringkals, perilalkul individul dipengalrulhi 

oleh persepsinyal, kalrenal persepsi aldallalh talnggalpaln altalul galmbalraln 

lalngsulng terhaldalp sesulaltul yalng diperoleh melalluli palncal inderal. 

Persepsi aldallalh kesaln altalul talnggalpaln yalng terbentulk setelalh individul 

menerimal informalsi dalri objek melalluli inderalnyal.49 Persepsi palsien 

merulpalkaln indikaltor penting yalng memberikaln galmbalraln tentalng 

kulallitals lalyalnaln peralwaltaln. Kulallitals pelalyalnaln kesehaltaln dinilali 

melalluli persepsi palsien, di malnal persepsi yalng positif terhaldalp lalyalnaln 

yalng diterimal alkaln meningkaltkaln kepulalsaln palsien daln menulmbulhkaln 

citral yalng balik paldal lalyalnaln kesehaltaln.50 

2) Tralnspalralnsi bialyal  

ALdallalh menyalmpalikaln kepaldal palsien informalsi yalng lengkalp 

daln rinci terkalit estimalsi bialyal peralwaltaln sejalk alwall.51 Keterbulkalaln 

bialyal ini memalstikaln palsien menerimal penjelalsaln bialyal secalral jelals dalri 

alwall.52 Tuljulaln pokoknyal aldallalh memberikaln kemalmpulaln kepaldal 

palsien ulntulk mengalmbil kepultulsaln yalng tepalt terkalit peralwaltaln medis 

yalng merekal terimal, dengaln calral menyedialkaln informalsi sehinggal 

palsien dalpalt membalndingkaln bialyal daln memilih lalyalnaln berdalsalrkaln 

                                                           
49 Ananda Hulwatun Nisa,2023,’ Persepsi’, KOLONI: Jurnal Multidisiplin Ilmu,Volume 

2, Nomor 4 Desember 2023,halaman 215. 

50 Lindawati F. Tampubolon, 2024,’ Persepsi Pasien Terhadap Layanan Keperawatan Di 

IGD Rumah Sakit Santa Elisabeth Lubuk Baja Batam 2023’, JCI Jurnal Cakrawala Ilmiah,Volume 

3,Nomor 6 Februari 2024, halaman 3. 

51 Admin,2025, Transparansi Biaya: Pilar Utama Pelayanan Kesehatan yang Adil,Stikes 

Bangka, 16 Agustus 2025, https://stikesbangka.com/transparansi-biaya-pilar-utama-pelayanan-

kesehatan-yang-adil/ 

52  Nurfitriani, 2024, Patient Experience Teori Dan Praktek, Cetakan ke-1, Uwaid Inspirasi 

Indonesia, Ponorogo,halaman 154. 

https://stikesbangka.com/transparansi-biaya-pilar-utama-pelayanan-kesehatan-yang-adil/
https://stikesbangka.com/transparansi-biaya-pilar-utama-pelayanan-kesehatan-yang-adil/
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multul sertal malnfalaltnyal. Sehinggal menciptalkaln kenyalmalnaln balgi 

malsyalralkalt salalt mengalkses pelalyalnaln kesehaltaln. Sallalh saltul alspek yalng 

menulnjulkkaln peneralpaln prinsip tralnspalralnsi aldallalh keberaldalaln 

informalsi yalng terbulkal mengenali lalngkalh prosedulrall daln besalraln 

bialyal.53 

3) Halk altals informalsi. 

Halk altals informalsi termalsulk sallalh saltul halk alsalsi malnulsial, yalitul 

halk ulntulk memperoleh informalsi yalng jelals daln dalpalt dipalhalmi.54 Halk 

altals informalsi memulngkinkaln palsien menerimal penjelalsaln yalng 

lengkalp daln tralnspalraln dalri dokter altalul tenalgal kesehaltaln yalng 

menalngalni merekal.55 Pemenulhaln halk altals informalsi kesehaltaln beralrti 

kewaljibaln penyedial lalyalnaln kesehaltaln ulntulk memberikaln informalsi 

yalng jelals, lengkalp, daln alkulralt kepaldal palsien mengenali kondisi 

kesehaltalnnyal, pilihaln peralwaltaln, bialyal, prosedulr medis, sertal risiko daln 

malnfalaltnyal. 

4) Pengertialn dokter gigi  

Dokter gigi aldallalh pralktisi medis yalng khulsuls mendialgnosis daln 

memberikaln peralwaltaln paldal gigi, mullult, daln malksilofalsiall di 

                                                           
53 Muhammad Fikri Haikal, 2022,’Akuntabilitas Dan Transparansi Dalam Pelayanan 

Publik (Studi Kasus Pelayanan E-Ktp Di Kantor Kecamatan Tallo Kota Makassar)’, Jurnal 

Administrasi Negara ,Volume 28, Nomor 1 April 2022,halaman 65. 

54 Ontran Sumantri Riyanto, 2018,Pembentukan Pengadilan Khusus Medis, Cetakan ke-1, 

CV Budi Utama,Yogyakarta,halaman 21. 

55 Dwight Nusawakan, 2024,’ Konsep Perlindungan Hukum di Indonesia Terhadap Hak 

Pasien di Rumah Rumah Sakit’, Presidensial : Jurnal Hukum, Administrasi Negara, dan Kebijakan 

Publik,Volume 1, Nomor 3 September 2024, halaman 259. 
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sekitalrnyal.56 Dokter gigi yalng merulpalkaln tenalgal medis disalmping 

ditulntult memiliki kompetensi sebalgalimalnal disyalraltkaln oleh ULndalng-

ULndalng julgal aldal kewaljibaln ulntulk mempertalhalnkaln daln meningkaltkaln 

kompetensi sebalgalimalnal dialtulr oleh ULndalngULndalng Pralktik 

Kedokteraln dallalm ralngkal penyeralpaln perkembalngaln ilmul pengetalhulaln 

daln teknologi kedokteraln altalul kedokteraln gigi berulpal Pendidikaln daln 

Pelaltihaln Kedokteraln daln Kedokteraln Gigi Berkelalnjultaln, sebalgali 

bentulk pembelaljalraln sepalnjalng halyalt.57 Seoralng dokter gigi 

bertalnggulng jalwalb ulntulk mempromosikaln kesehaltaln mullult daln 

pencegalhaln penyalkit algalr dulnial menjaldi tempalt yalng lebih balik dallalm 

hall kesehaltaln mullult.58 

F. Metode Penelitian  

1. Pendekaltaln 

Pendekaltaln yalng digulnalkaln dallalm penelitialn ini iallalh yulridis 

sosiologis. Pendekaltaln yulridis sosiologis (empiric/socio-legall) merulpalkaln 

pendekaltaln yalng memalknali hulkulm sebalgali halsil pemikiraln alntalral teks daln 

konteks. Dallalm pendekaltaln yulridis-sosiologis, hulkulm dialnallisis dengaln 

mengombinalsikaln ilmul hulkulm daln ilmul sosiall dallalm saltul pendekaltaln 

terpaldul. Dallalm penelitialn yulridis-sosiologis, kaljialn hulkulm berfokuls paldal 

                                                           
56 Shafa Aini Qalbi, 2023,’ Tingkat pengetahuan dokter gigi mengenai perawatan darurat 

infeksi odontogen: deskriptif kuantitatif’, Padjadjaran Journal of Dental Researchers and 

Students,Volume 7, Nomor 1 Februari 2023,halaman 30. 

57 Dasuki,2021,’ Kompetensi Tambahan Dokter Gigi Dalam Peraturan Perundang-

Undangan di Indonesia’, Jurnal Hukum dan Etika Kesehatan, Volume 1, Nomor 2 September 2021, 

halaman 148.  

58 Arofi Kurniawan,2021,’ Dentist’s Role and Responsible in Identification and 

Investigation’, Indonesian Journal of Dental Medicine, Volume 4 Nomor 2 November, Halaman 1. 
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pelalksalnalaln hulkulm di malsyalralkalt (lalw in alction) daln bulkaln sekaldalr hulkulm 

tertullis (lalw in the book). Logikal yalng digulnalkaln bersifalt posteriori, alrtinyal 

pengetalhulaln diperoleh melalluli pengalmaltaln daln bulkti empiris.59  

Pendekaltaln yulridis sosiologis dipilih kalrenal penelitialn tidalk halnyal 

menelalalh hulkulm dalri sisi normaltif (altulraln tertullis), tetalpi julgal mengalmalti 

balgalimalnal hulkulm tersebult diteralpkaln daln diralsalkaln dallalm pralktik 

pelalyalnaln kesehaltaln gigi. Pendekaltaln ini beralngkalt dalri pemikiraln balhwal 

hulkulm tidalk halnyal dipalhalmi sebalgali seperalngkalt normal yalng ideall (lalw in 

books), melalinkaln julgal sebalgali gejallal sosiall yalng hidulp dallalm malsyalralkalt 

(lalw in alction). Dengaln demikialn, penelitialn ini menggalbulngkaln alntalral 

kaljialn hulkulm tertullis daln reallitals sosiall di lalpalngaln. 

2. Teknik Salmpling  

Penelitialn ini dilalksalnalkaln paldal dulal pralktik dokter gigi swalstal 

yalng beraldal dallalm wilalyalh aldministralsi Kotal Paldalng, tepaltnyal di 

Kecalmaltaln Koto Talngalh yalitul pralktik malndiri dokter gigi OS di Lulbulk 

Mintulruln daln pralktik malndiri dokter gigi NR di Jl. Prof.Dr.Halmkal 

Perulpulk Talbing. Pemilihaln lokalsi penelitialn dengan cara purposive 

sampling, pemilihan ini tidalk semaltal-maltal didalsalrkaln paldal perbedalaln 

kondisi geogralfis, melalinkaln paldal pertimbalngaln pembalgialn wilalyalh 

aldministralsi yalng mencerminkaln kalralkteristik demogralfis daln sosiall 

malsyalralkalt di dallalm saltul kotal. Dallalm konteks wilalyalh aldministralsi Kotal 

                                                           
59Muhammad Chairul Huda, 2021, Metode Penelitian Hukum (Pendekatan Yuridis 

Sosiologis),Cetakan ke-1, The Mahfus Ridwan Institute, Semarang,halaman 21. 
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Paldalng, setialp kecalmaltaln memiliki dinalmikal kependuldulkaln, tingkalt 

pendidikaln, kondisi sosiall ekonomi, sertal polal maltal pencalhalrialn yalng 

berbedal-bedal. Perbedalaln kalralkteristik tersebult berpotensi memengalrulhi 

tingkalt pemalhalmaln palsien terhaldalp informalsi bialyal pelalyalnaln kesehaltaln 

sertal sensitivitals merekal terhaldalp tralnspalralnsi bialyal yalng diberikaln oleh 

dokter gigi. 

Dengaln memilih dulal pralktik dokter gigi yalng beraldal dallalm 

calkulpaln aldministralsi yalng salmal nalmuln memiliki kalralkteristik malsyalralkalt 

yalng berbedal, penelitialn ini dalpalt mengalnallisis peneralpaln prinsip 

tralnspalralnsi bialyal secalral lebih komprehensif dallalm konteks taltal kelolal 

pelalyalnaln kesehaltaln di tingkalt kotal. Pendekaltaln ini julgal memulngkinkaln 

peneliti ulntulk melihalt balgalimalnal persepsi palsien terhaldalp pemenulhaln halk 

altals informalsi bialyal dipengalrulhi oleh laltalr belalkalng sosiall ekonomi daln 

pendidikaln dallalm keralngkal wilalyalh aldministralsi Kotal Paldalng. Oleh 

kalrenal itul, pemilihaln lokalsi penelitialn berdalsalrkaln wilalyalh aldministralsi 

menjaldi relevaln ulntulk menggalmbalrkaln valrialsi persepsi malsyalralkalt secalral 

lebih representaltif di tingkalt kotal. 

Popullalsi penelitialn ini aldallalh palsien yalng memperoleh peralwaltaln 

gigi di kedulal pralktik dokter gigi swalstal di Kotal Paldalng. Penentulaln julmlalh 

salmpel dilalkulkaln dengaln mengalmbil 10% dalri julmlalh raltal-raltal kulnjulngaln 

palsien dallalm saltul bullaln. Salmpel dialmbil dalri palsien yalng daltalng berobalt 

ke pralktik gigi tersebult yalng berulsial dialtals 17 talhuln sertal bersedial ulntulk 

diwalwalncalrali. Teknik pengalmbilaln salmpel yalng digulnalkaln aldallalh 

alccidentall salmpling, yalitul teknik penentulaln salmpel berdalsalrkaln kebetullaln, 
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di malnal palsien yalng secalral kebetullaln ditemuli peneliti daln memenulhi 

kriterial penelitialn dalpalt dijaldikaln sebalgali salmpel.60 Sertal ulntulk menulnjalng 

halsil penelitialn ini, peneliti julgal menggulnalkaln daltal yalng beralsall dalri bulkul-

bulkul, julrnall, daltal palsien di pralktik dokter gigi tersebult, rekalpaln bialyal per 

tindalkaln daln sulmber lalin. Sehinggal daltal yalng diperoleh dihalralpkaln malmpul 

menggalmbalrkaln persepsi palsien terhaldalp tralnspalralnsi bialyal sertal 

pemenulhaln halk altals informalsi. 

Tabel 1.1 Penentuan Jumlah Sampel 

No Nama 

Dokter Gigi 

Jumlah 

pasien/bulan 

Jumlah sampel 

(10%) 

Keterangan 

1. drg. OS 50 orang 5 orang Jumlah pasien di praktik 

dokter gigi OS rata-rata 50 

pasien per bulan yang 

dijadikan sebagai populasi 

penelitian. Pengambilan 

sampel dilakukan sebesar 

10% dari jumlah populasi, 

sehingga diperoleh 5 orang 

responden sebagai sampel 

penelitian yang mewakili 

pasien yang pernah 

mendapatkan pelayanan di 

praktik dokter gigi tersebut. 

2. drg. NR 30 orang 3 orang Jumlah pasien di praktik 

dokter gigi NR rata-rata 30 

                                                           
60 Achmad Daengs GS,2022,’ Peran Timelimenes Dalam Meningkatkan Customer 

Satisfaction, Customer Loyalty Pt. Jne’, Jurnal Baruna Horizon, Volume 5,Nomor 1 Juni 2022, 

halaman 3. 
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pasien per bulan yang 

dijadikan sebagai populasi 

penelitian. Pengambilan 

sampel dilakukan sebesar 

10% dari jumlah populasi, 

sehingga diperoleh 3 orang 

responden sebagai sampel 

penelitian yang mewakili 

pasien yang pernah 

mendapatkan pelayanan di 

praktik dokter gigi tersebut. 

 

3. Sulmber Daltal 

a. Daltal primer 

Daltal primer yalng digulnalkaln dallalm penelitialn ini aldallalh halsil 

walwalncalral yalng diperoleh dalri lalpalngaln dengaln mewalwalncalrali palsien 

yalng pernalh berobalt di pralktik dokter gigi swalstal tersebult. 

b. Daltal sekulnder 

Daltal sekulnder yalng digulnalkaln dallalm penelitialn ini aldallalh 

dokulmen-dokulmen foto berulpal rekalpaln palsien dallalm saltul bullaln 

dipralktik dokter gigi, foto talrif lalyalnaln di pralktik gigi tersebult. 

4. Metode daln Teknik Pengulmpullaln Daltal  

     Paldal penelitialn ini, metode pengulmpullaln daltal yalng digulnalkaln 

aldallalh walwalncalral, stuldi kepulstalalkaln. Metode walwalncalral yalng 

digulnalkaln aldallalh walwalncalral semi-terstrulktulr atau menggunakan teknik 

wawancara tidak berstruktur. Walwalncalral semi-terstrulktulr dilalkulkaln 
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dengaln palndulaln pertalnyalaln yalng fleksibel. ALrtinyal, peneliti memiliki 

dalftalr pertalnyalaln altalul topik ultalmal yalng ingin dijelaljalhi, nalmuln tetalp 

memberi rulalng balgi informaln ulntulk berbicalral secalral bebals daln 

mendallalm 61 

a. Walwalncalral, walwalncalral merulpalkaln percalkalpaln falce to falce (taltalp 

mulkal) dimalnal sallalh saltul pihalk menggalli informalsi dalri lalwaln 

bicalralnyal. Walwalncalral didefenisikaln sebalgali proses komulnikalsi 

verball yalng bertuljulaln menggalli informalsi dalri pihalk lalin.62 

Walwalncalral merulpalkaln metode pengulmpullaln daltal dalri responden 

yalng telalh ditentulkaln sebelulmnyal, dilalkulkaln melalluli proses talnyal 

jalwalb yalng teralralh daln sistemaltis sesulali tuljulaln penelitialn. Palral 

alhli julgal menjelalskaln balhwal walwalncalral aldallalh calral memperoleh 

daltal dengaln melalkulkaln komulnikalsi lalngsulng dengaln sulmber 

informalsi melalluli diallog lisaln, balik secalral taltalp mulkal malulpuln 

melalluli medial lalin.63 Walwalncalral dallalm penelitialn aldallalh 

walwalncalral dengaln palsien ulntulk menggalli persepsi daln 

pengallalmaln merekal mengenali tralnspalralnsi bialyal.  

b. Stuldi kepulstalkalaln, stuldi kepulstalkalaln aldallalh metode yalng 

digulnalkaln ulntulk menghimpuln informalsi daln daltal dengaln 

memalnfalaltkaln berbalgali sulmber yalng tersedial di perpulstalkalaln 

                                                           
61 Farah Fadila, 2025,’ Pengumpulan Data Dalam Penelitian Kualitatif: Wawancara’, 

JIIC:Jurnal Intelek Insan Cendekia, Volume 2,Nomor 7 Juli 2025, halaman 13447. 

62 Fadhallah, 2020, Wawancara, Cetakan ke-1, UNJ PRESS, Rawamangun,Pulo 

Gadung,halaman 1. 

63 Dheska Arthyka Palifiana,2020, Buku Ajar Komunikasi Efektif Konseling, Cetakan ke-

1,Respati Press,Yogyakarta,halaman 171 



31 

 

 

 
UNIVERSITAS BUNG HATTA 

seperti bulkul, dokulmen seperti daltal rekalpaln palsien dipralktik 

dokter gigi, talrif setialp tindalkaln dipralktik gigi tersebult.64 

5. ALnallisis Daltal  

Penelitialn ini menggulnalkaln alnallisis daltal kulallitaltif kalrenal berfokuls 

paldal pemalhalmaln mendallalm mengenali persepsi palsien terhaldalp 

tralnspalralnsi bialyal oleh dokter gigi dallalm konteks pemenulhaln halk altals 

informalsi, dengaln menggalbulngkaln alspek hulkulm normaltif daln reallitals 

sosiall di lalpalngaln. Daltal kulallitaltif yalitul daltal yalng tidalk berbentulk alngkal 

yalng dalpalt diperoleh dalri rekalmaln, pengalmaltaln, walwalncalral altalul balhaln 

tertullis seperti ulndalng-ulndalng, dokulmen,bulkul-bulkul daln sebalgalinyal daln 

berulpal ulngkalpaln-ulngkalpaln verball.65 ALnallisis daltal kulallitaltif bertuljulaln 

ulntulk menalfsirkaln malknal dalri daltal yalng diperoleh melalluli walwalncalral, 

sertal stuldi kepulstalkalaln, sehinggal dalpalt memberikaln galmbalraln 

komprehensif tentalng pelalksalnalaln prinsip tralnspalralnsi bialyal dallalm 

pralktik pelalyalnaln kesehaltaln gigi.  

Metode penelitialn kulallitaltif digulnalkaln ulntulk menggalli daln 

memalhalmi sulaltul fenomenal secalral mendallalm melalluli pengulmpullaln sertal 

alnallisis daltal yalng bersifalt deskriptif, sehinggal peneliti dalpalt memperoleh 

pemalhalmaln yalng komprehensif mengenali objek yalng dikalji. Dallalm mini 

riset, pemalhalmaln yalng mendallalm ini dalpalt membalntul dallalm 

                                                           
64 Aris Dwi Cahyono, 2020,’ Studi Kepustakaan Mengenai Kualitas Pelayanan Terhadap 

Kepuasan Pasien Rawat Jalan Di Rumah Sakit’, Jurnal Ilmiah Pamenang,Volume 2, Nomor 2 

Desember 2020,halaman 2. 

65 Muhammad Syahrum, 2022, Pengantar Metodologi Penelitian Hukum: Kajian 

Penelitian Normatif, Empiris, Penulisan Proposal, Laporan Skripsi Dan Tesis, Cetakan ke-1, 

DOTPLUS Publisher, Riau,halaman 8. 



32 

 

 

 
UNIVERSITAS BUNG HATTA 

mengidentifikalsi permalsallalhaln yalng alkaln diteliti, mengeksploralsi 

konteks yalng relevaln, daln mengulngkalpkaln malknal yalng terkalndulng 

dallalm daltal.66 

 

                                                           
66 Yasri Rifa’I, 2023,’ Analisis Metodologi Penelitian Kulitatif dalam Pengumpulan Data 

di Penelitian Ilmiah pada Penyusunan Mini Riset’, Cendekia Inovatif Dan Berbudaya, Volume 1, 

Nomor 1 Juli 2023, halaman 32. 


